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MEMBANGUN KARAKTER (SIKAP)
PARTISIPASI PEDULI LINGKUNGAN PADA SISWA
MELALUI PROGRAM BSM (BANK SAMPAH MALANG)

M. Syahri
(Staf Pengajar PPKn-FKIP UMM)

Abstrak : Dualam pendidikan karskter Lickona (1992) menekonkan pentingya tiga
komponen karakter yang baik (components of good character) vaitu moral knowing
atay pengetshuan tentang moral, moral feeling atau pernsann tentang moraldan mearal
aofion atau perbustan bermoral. Hal imi diperlukan spgar siswa didik mampu
memahami, merasakan dan mengerjakan sekalipus nilai-nilai kebajikan. Penelitian
ini merupakan penelition Deskriptf - Kualitatf, merupakan penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan informasi mengenai status suatu gejala vang ada, keadaan
gejala menurut apa adanyva. Data-data hasil penelitian bersitat mendeskripsikan
permasalahan demi permasalahan yang menjadi tokus penelitian.

Hasil penelitian @ 1) Pelaksanaan pembangunan karakter sikap partisipasi peduli
Iingkungan hidup siswa di sekolah ; o) Melalu implementasi pendidikan lingkungan
hidup dibawah Kementrian Lingkungan Hidup. b} Membentuk Bank Sampah
Madrasah. ¢} BSM untuk mengimplementasikan ajaran agama “kebersihan sebagian
dari iman”. d) Penjadwalan tentang pemeliharaan tanaman di depan kelas maupun
tanaman delam pot-pot, membawa pupuk kandang, pupuk kompos dart umah. e}
Adanya Kurikulum Lingkungan Hidup sebaga Kunkulum Mulok, yang diajarkan
“monolitk” dan “integrative”. ; 2) Kegiatan Bank Sampah Malang (BSM) kaitannya
dengan membangun karakter sikap peduli lingkungan hidup siswa di sekolah - a)
Cienerasi muda terutama yang masih duduk di bangku sekolah memupakan generasi
yang strategis untuk mewujudkan “green and clean city™ untuk itu Bank Sampah
Malang (BSM) melakukan pembinaan terhadap unit-unit BSM sekolah. b) Ada
pembagian kerja dalam membentuk karakter cinta lingkungan pada siswa melalui
B5M. Badsn Lingkungen Hidup membantu secara tekmis dan kebutuhan sarana
prasarana yang dibutuhkan sedang kurikulum pembelsjaran Diknas (sekolah yang
bersangkutan)y, Sarana prassrana yang dibutohkan oleh BSM, Kantor Badan
Lingkungan Hidup jugs membantu seperti yang di lihat peneliti di sekolah adanya
tempat sampah, biopon, dekomposer dsh. ¢) Bank Sampah Malang memiliki peran
strategis dalam kut membentuk karakter cinta ngkungan pada siswa. ; 3 Faktor
pendukung dan penghambat dalam membangun sikapt partsipast siswa vang peduli
terhadap lIngkungan hidup ; 8) Faktor yvang mendukung adonya dukungan dan Dinas
Kebersihan dan Pertamanan, kantor Badan Lingkungan Hidop dan Dines Pendidikan
hubunganmya dengan kelembagasn serta di sekolah-sekolah banyak mendinkan unit
B5M. Secara pendansan di dukung oleh CSE dan PLM. b) adanya penpurus komite
vang semangat dan antusias dalam pengelolasn Bank Sampah Madrasah, o) Faktor
penghambat adaloh kesadaran masvarskat untuk memilah sampah masth rendah.
Unit-unit BSM di sekolah belum aktif sepenvhnya, vang aktf masih 60% perlu
adanva pendampingan. d) Faktor penghambat dalam kegiatan pemahaman orang tus
yang menganggap kegiatan BSM menjadikan anaknya untuk jedi pemulung.

Kata Kunei : Karakter, Peduli Lingkungan, Bank Sampah.
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Abstract : In educational character, Lickona {19%2) emphasized the importance of
the three components of good character are moral knowing or the knowledge about
maral, moral feeling or sense of morals and moral action or moral act. This 15
necessary so that students are able to understand, feel and work at the same time with
the values of virtue.

This research was descriptive-Oualitative, a stody that mims to describe the
informetion regarding the status of an existing symptoms, svmptoms state according
to what it 15. The characteristic of the data s to describe research 1ssues as the focus of
this research.

The results of this research are as follows: 1) the development of the environmental
charncteristics of the student's participation in the school: a) throwgh the
implementation of environmental education under the Ministry of Environment; b)
creating “Bank Sampah Madrasah™ (B5M) 2 garbage Bank Program; o) BSM 15 the
implementation of teachimes of religion "hygiene 15 the part of taith™; d) Scheduling of
maintenance of the plants in front of the cluss as well as plants In pots, carmying
manure, and compost; ¢) The existence of curriculum Environment as local content
curriculum, which teaches "monolithic” and "integrative”. 2) the activity of “Bank
Sampah Malang” is doing with establishing the character of the attiude of the
environmental student at the school: a) The yvoung generation especially those still in
school 15 a generation that is strategic to realize a "green and clean city for “Bank
Sampah Malang™ in order to provide guidance to BSM units; b) There s a division of
labor in shaping the character of the students” love of the environment through BSM.
Environment Agency gives to help technical and infrastructure requirements of
learning currtculum of the educational authonties. Infrastructure required by BSM,
the Office of the Environment Agency also helped as seen researcher at the school.
The presence of trash, biopon, decomposer, ete; c) “Bank Sampah Malang™ has a
strategic role to help students in establishing the character of taking care the
environment. 3} Supporting factors and obstacles in establishing the attitude of the
participation of students who care about the environment: a) factors that support the
Sanitary Agency and the office of the Environment Agency and the Department of
Education to do with institutional as well as in schools in establishing the unit of BSM.
By funding supported by the Corporate Social Responsibility (CSE) of the Mational
Electricity; b) the existence of the management committes of the spirt and enthusiasm
in the management of BSM, c)inhibiting factor in public awareness to sort the waste 15
still low. BSM wunits in schools not fully active, approximately 60% the need for
assistance; d) factors inhibiting 15 about parents opinions. They thought that these
BSM setivities made the students seem to be scavengers.

Key Words :  Character, Environmental Care, Waste Bank.

PEMNDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kota Malang sebagai kota pen-
didikan, kota industry, kota pariwisata mem-
buat daya tarik tersendiri bagt kaum urban.
Terutama dalam hdang pendidikan banyak
masvarakat diluar Kota Malang berbondong-
bondong masuk ke Kota Malang. Para siswa
vang menempuh pendidikan di Kota Malang
tidak hanvadiajarkan tentang pengembangan
intelekiual tetapi juga membangun sikap
termasuk sikap peduli hngkungan. Sikap

peduli hngkungan dapat melalui program
B5M (Bank Sampah Malang). Prinsip 3R di
dalam pengelolaan sampah vaitu reduce
{kurangi‘batasi sampah) adalah mengurangi
atau membatasi sepala sesuatu yang menye-
babkan timbulnya sampalh, reuse ( guna ulang
sampah) adalah menggunakan kembali
sampah secara langsung, baik untuk fungsi
yang sama maupun fungsi: yang lain, recycle
(daur uwlang sampah) adalah memanfaatkan
kembali sampah setelah mengalami proses
pengolahan.
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Pertisipasi masyarakat (siswa) da-
lam pengertian sesungguhnva tidak hanya
mengajak masyarakat terlibat dalam proses
pelaksanan program atau proyek tetapn mem-
berikan kesempatan untuk mengidentifikas
masalah, memecahkannya, membuat kepu-
tusan, merencanakan, melaksanakan, memo-
nitoring, dan mengevaluasi. Sehingga pro-
gram atau provek akan men)jadi milik mereka
vang kemudian akan dipelihara secara ber-
kelanjutan (Tikson, 2009). Dalam konteks
pembangunan, partisipasi menurut Syahyuti
(2008} dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut vakmi
sehagal alat, tujuan, dan proses. Partisipasi
sudah sangat diterima (fashionable) sebaga
alat yang esensial. Partisipasi sebagal tujuan
adalah “supporting people in articulating and
negoliating their interest at the social, ins-
titutional, and policy-making levels in the
pariner couniry”. Sementara, partisipasi se-
bagai proses, alau sebagai satu prinsip da-
lam manajemen adalah observasi yang me-
lihatkan secara lebih intensil’ aktor-akior
vang terlibat dalam menentukan tujuan pro-
vek, cara mengukur, dan proses.

Menurut Arnistoteles karakter (si-
kap) itu erat kattannya dengan “habit™ atau
kebasaan wvang terus menerus dilakukan,
Menurut Berkowitz (1998), kebiasaan ber-
buat baik udak selalu menjamin bahwa ma-
nusia vang telah terbiasa tersebut secara sa-
dar (cognition) menghargal pentingnya nilai-
nilai karakter (valuing). Misalnya seseorang
vang terhasa berkata jujur karena takut
mendapatkan hukuman, maka bisa saja orang
ini tidak mengerti tingginya nilal moral dar
kejujuran itu sendirs. Oleh karena ilu, pen-
didikan karakier (sikap) memerlukan juga as-
pek emosiMenurut Lickona (1992), kom-
ponen ini adalah disebut “desiring the good”
atau kemnginan untuk berbuat baik.

Tujuan Penelitian

Penelitian 1n1 berfujuan untuk meng-
gali dan mengkaji serta memperoleh deskrip-
s secara komprehenship lentang :

. Bagaimana pelaksanaan membangun ka-
rakier sikap partisipasi peduli lingkungan
hidup siswa disekolah 7

2. Bagaimana kegiatan B5M (Bank Sampah
Malang) kaitannva dengan membangun
karakter sikap peduli hingkungan hidup
pada siswa ?

3. Apa saja faktor pendukung dan peng-
hambat dalam membangun sikap parti-
sipasi siswa peduli ingkungan hidup ?

KAJIAN PUSTAKA

Studi Terdahulw vang pernah dilakukan
Berkaitan Topik Penelitian

Dalam kapan terhadap penelitian-
penelitian terdabulu tentang “Membangun
Karakier (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalui Program BSM
(Bank Sampah Malang)”, belum banyvak
vang melakukan penelitian, namun ada be-
berapa penelitian yvang relevan dikaji untuk
memperluas wacana dalam menyusun pe-
nelitian, adalah sebaga benikut : a) Sumarnm
(2010), entang Upaya Penmingkatan Parti-
sipasi Masyarakat dalam pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau diperkotaan. Keberadaan RTH
diharapkan mampu memberikan citra kota
vang asri, nyaman, ekonomis dan berkelan-
Jutan. D sisi lain laju pertumbuhan ruang ter-
batgun di perkotaan cenderung semakin ting-
gi. Sehingga mendorong ahb fungsi RTH
menjadi lahan-lahan pemukiman, perdapang-
an, jasa, dan industri. Kebijakan alokasi RTH
sebesar 30 % (209 KTH publik dan 10% RTH
privat) dari wotal luas kota, seperti vang di-
syaratkan Undang-Undang Penataan Ruang
(UUPR) Nomer 26 Tahun 2007 merupakan
sesuatu yang harus diperjuangkan oleh pe-
merintah kota. Tantangan Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota (RTEWK) dalam tempo 3 ta-
hun sejak diberlakukan ULUPR tersebut seka-
rang sudah terlampaui, tetapn banyvak kota
vang belum dapat memenuh tuntunan UUPR
tersebut. Oleh sebab itu perlu peningkatan
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peran serta para pemangku kepentingan dan
seluruh elemen masyarakat untuk mening-
katkan partisipasinya dalam pengelolaan RTH
tersebul. b) Penelitian T Sulistianingsih
(2009), tentang Pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau Publik Berbasis Demokratisas: Peran
Aktor Sebagal Upaya Mewujudkan Kota Ber-
kelanjutan di Kota Malang. Kajan tentang
Kota berkelanjuian tidak dapat dipisahkan
dari konsep tenmtang pembangunan berke-
lanjutan. Dalam hal lingkungan alam, pe-
merintah dituntut untuk mampu mengatur La-
ta ruang dan menjaga pelaksanaannya, di-
samping mengatasi masalah-masalah vang
ada sekarang seperti pengendalian enusi CO2
dan pengelolaan limbah. Terkan dengan RTH
petkotaan, dalam Permendagn Nomor | Ta-
hun 2007 disebutkan bahwa Ruang Terbuka
Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKFP) adalah
bagian dar ruang terbuka suain kawasan
petkotaan yang disi oleh tumbuhan dan ta-
naman guna mendukung mantaat ekologi,
sosial, budaya, ekonomi dan estetika. c) Pe-
nelitian Zoeraini Djamal (2005}, Tantangan
Lingkungan dan Lanskap Hutan Kota di
Jakarta. Pengelompokan fungsi hutan kota
yvang diteliti, sesuai dengan bentuk dan struk-
tur hutan kota vang dibuat secara visual, Ben-
tuk dan struktur hutan kKota dapat menurun-
kan suhu, kebisingan, dan debu, serta dapat
menmingkatkan kelembaban. Fungsi ini sangat
menentukan dalam pengelompokan hutan ko-
ta sehingga dapat digunakan sebagail penciri
dalam pengelompokannya. Struktur vegetas
berstrata banyak terbukti dalam penelitian ini
paling efektil menanggulangi masalah ling-
kungan kota (suhu vdara, kebisingan, debu
dan kelembaban udara).

Berangkat dari hasil penelitian ter-
dahulu yang relevan, maka dipandang sa-
ngat urgen dan mendesak apabila penelit
mencoba mengkaji masalah : “Membangun
Karakier (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalui Program BSM
i Bank Sampah Malang)™.

Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter Lickona
(1992) menekankan pentingyva tiga kompo-
nen karakier vang baik {componenty of good
characier) yaitu moral Knowing alau penge-
tahuan tentang moral, moral feeling atau pe-
rasaan lentang moral dan meral action alau
petbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar
siswa didik mampu memahani, merasakan
dan mengerjakan sekaligus nilai-mlal ke-
bajikan.

Moral Knowing. Terdapat enam hal yang men-

Jadi tujuan dan diajarkannya moral knowing

yaitu @ 1) moral awereness, 2) knowing mo-

ral values, 3) persperctive taking, 4) moral
reasoning, 5) decision making dan &) sell-
knowledge.

Moral Feeling. Terdapat 6 hal yvang me-

rupakan aspek dar emosi vang harus mampu

dirasakan oleh seseorang untuk menjadi ma-

nusia berkarakter yakni : 1) conscience, 2)

sell-esteem, 3) empathy, 4) loving the good,

5} self-control dan 6) hunality.

Muwal Action. Perbuatan/ tindakan moral ini

merupakan hasil (owtcome) dan dua kom-

ponen karakter lainnya. Untuk memahami
apa yang mendorong seseorang dalam per-
buatan yang baik {acf morally) maka haros

dilihat tiga aspek lain dar karakier vaiu : 1)

kompetensi (compefence), 2) keinginan (wiil)

dan 3) kebiasaan [habif).

Raina Megawangi sebagal pence-
tus pendidikan karakter di Indonesia telah
menyusun karakier mulia yang selayaknya
diajarkan kepada anak, yang kemudian di-
sebut sebagai 9 pilar yaitu :

1. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allak,
frust, reverence, lovally).

2. Tanggungjawab, kedisiplinan, dan ke-
mandirian (responsibility, excelfence, self
reliance, discipline, orderfiness).

3 Amanah (trustworthiness, reliahiliey,
honesty).

4. Hormat dan santun (respect, courfessy,
ofwedience).
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3. Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama
(fove, compassion, caring, empatiy,
grenerousity, moderafion, cooperation).

6. Percaya din, kreatf, dan pantang menye-
rah (confidence, assertiveness, crealivily,
resoircefulness, courage, defermination
and enthusiosm).

7. Keadilan dan kepemimpinan (juséice,
Suirness, mercy, leadership).

B. Baik dan rendah hati (kindwess, friendliness,
frnemilisy, modesty).

9, Toleransi dam cinta damai {(folerance,
Hexihility, peacefulness, wnity).

Dari urman karakier diatas mencoba
bagaimana pengembangan pendidikan ka-
rakier bangsa melalui pendidkan lingkungan
hidup di ungkat Pendidikan dasar, karena di
Pendidikan Dasar merupakan dasar pemben-
tukan karakier bagi anak didik kita. Karena
semakin hart, semakin memprihatinkan kon-
dist lingkungan hidup kita, disisi lain kepe-
dulian manusia terhadap kelestarian ling-
kungan semakin menipis.

Dewasa ini ada empat isu global
menyangkut agenda pelestarian lingkungan
hidup (Indra Ismawan, 1999), keempat isu
tersebut, yaitu :

a) Polusi; antara lain polusi udara, hujan
asam, perubahan iklim, polusi air, polus:
akibat bahan-bahan kimia, limbah in-
ustra, limbah nuklir, dan selerusnva.

b} Sumber alam; antara lain isu delorestasi,
hilangnya sumber-sumber genetika, erosi
ianah dan desertilikasi, problema lahan
kritis, kerusakan sumber-sumber kelautan,
degradasi kemampuan lahan, hilangnyva
lahan-lahan pertanian, dan sebagainya.

¢) Perkotaan; antara lain penggunaan tanah
di kota besar, sanitasi lingkungan, air ber-
sih, manajemen pertumbuhan kota, kese-
Jahteraan sosial dan pendidikan, hngkung-
an dan perumahan kumuh, penghijavan di
kota besar, dan selerusnya.

d) Manajemen; antara lain monitoring dan
pelaporan, analisis investast, analisis biaya-

manfaat {cost-benelit analysis), efektifitas
biava (cost elfectiviness), analisis resiko,
Juga mencakup AMDAL (Analisis Me-
ngenal Dampak Lingkungan) dalam se-
buah proyek.

Dalam menghadapi kondisi yvang
begitu mengkhawatirkan dunia pendidikan
terutama di ungkat Sekolah Dasar mencoba
mengimplementasi pembelajarannva untuk
diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter
hangsa, vang mealiputi
1} Religius @ Sikap dan perilaku vang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, serta hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

24 Jufur > Perilaku vang didasarkan pada
upaya menjadikan dirnya sebagai orang
yvang selalu dapat dipercaya dalam per-
kataan, tindakan, dan perbuatan.

3} Toderansi : Sikap dan tindakan yang meng-
hargai perbedaan agama, suku, etnis, pen-
dapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dar dirinva.

4} Dhsipdin - Tindakan yvang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagm
ketentuan dan peraturan.

3} Kerja Keras : Perilaku vang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagail hambatan belajar, tugas dan me-
nyelesailkan tugas dengan sebaik-bailknya.

i) Krean : Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau hasil bara
dari sesuatu yang telah dimiliki.

7} Mandivi - Sikap dan perilaku vang tidak
mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesalkan tugas.

&) Demokratis @ Cara berpikir, bersikap, dan
bertindak yang menilal sama hak dan ke-
wajiban dirinya dan orang lain.

Q) Sewceget Kebangsaaan - Cara berpikir,
bertindak, dan berwawasan vang meneam-
patkan kepentingan bangsa dan negara di
alas kepentingan din dan kelompoknya.
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i Cinta Tanah Afr - Cara berpikir, beérsi-
kap, dan berbuat vang menunjukkan ke-
setiaan, kepedulian, dan penghangaan vang
tinggi terhadap bangsa, ingkungan hsik,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

1) Menghargad prestasi - Sikap dan tindak-
an yang mendorong dirinya untuk meng-
hasilkan sesuatu yvang berguna bagi ma-
syarakat, mengakui, dan menghormat
keberhasilan orang lain.

12} Komunikatif : Tindakan yang memper-
lihatkan rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain.

13} Cinta Damai @ Sikap, perkataan, dan tin-
dakan yvang menyebabkan orang lain me-
rasa senang dan aman atas kehadiran di-
rinya.

4} Gemar membaca © Kebiasaan menye-
diakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yvang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

15) Peduli terhadap Linghungan : Sikap
dan tindakan yang selalu berupaya men-
cegah kerusakan pada lingkungan alam
sekitarnya dan mengembangkan upava
untuk memperbaiki kerusakan alam yvang
sudah terjadi.

16} Peduli sosial : Sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membu-
tuhkan.

I8} Rasa ingin tahu : Sikap dan tindakan
wvang selalu berupaya untuk mengetahu
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
vang dipelajari, dilihat, dan didengar.

19 Tanggung jawalb : Sikap dan perilaku se-
seorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, vang seharusnya dia laku-
kan, terhadap dini sendiri, masvarakat,
lingkungan, negara dan Tuhan Y ME.

Pendidikan Lingkungan sebagail Dasar Si-
kap dan Perilaku bagi Kelangsungan Hi-
dup

Pendidikan Lingkungan Hidup hen-
daknya dikembangkan berdasarkan konsep
dasar tentang lingkungan hidup vang dite-
rapkan dalam keseluruhan jenis dan jalur pen-
didikan ilmu pengetahuan 5D sampai PT.
Pendidikan tidak hanya berupa formal tetapi
Juga non formal dan in-formal melalui ke-
lembagaan resmi pemerintah maupun oleh
swadaya masyarakal. Pendidikan lingkungan
harus mampu mendorong terjadinva inte-
grasi kearfan sikap dan perilaku dalam meng-
hadap masalah vang timbul karena tatanan
alam (gempa bumi, meletusnya gunung api
dsb), dengan kerusakan atau kerugian karena
perilaku jemis makhluk hidup termasuk ma-
nusia. Kemudian harus dimntegrasikan pula
dalam upava mengurangi atau memperkecil
sera pencemaran sebagai perbuatan manusia
sendiri. (Surjani, 2009

Pengelolaan lingkungan dilaksana-
kan melalu pendidikan lingkungan yang mi-
sinya adalah pendidikan kearifan sikap, mo-
ral maupun spiritual dalam realitas perilaku
kehidupan saat int dan masa depan bagi ke-
selamatan dan kesejahteraan ekosistem di-
mana kita berada. Disini perlu pemahaman
tentang hubungan tmbal balik keterkaitan
antara [akior alam seperti; pempa bomi, le-
tusan gunung berapl, pemanasan bumi, pe-
nipisan lapisan ozon yang menahan sinar ul-
traviolet, hujan asam dan lain-lain disertai
car mengalasi dan memperkecil dampak yang
mungkin terjadi.

Sedangkan temuan penelitian yang
penelitt permah lakukan berkattan dengan
pendidikan ingkungan hidup : pengembang-
an pendidikan karakier bangsa melalui pen-
didikan lingkungan hidup di Sekolah Dasar
Kota Batu dilaksanakan baik secara mono-
litik maupun terintegrative. Pengembangan
kurikulum maupun mater: melibatkan Di-
nas Pendidikan, dan kantor lingkungan hidup.
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Dan penelitian tentang penguatan partisi-
pasi warga Negara dalam pelestarian hidup,
ditemukan tentang bentuk-hentuk partisipa-
1, kompetens: kewarganegaraan agar warga
Negara dapat berpartisipasi dalam lingkung-
an hidup, faktor pendukung dan penghambat
kompetensi kewarganegaraan dalam ling-
kungan hidup, bentuk penguatan warga Ne-
gara dalam pelestarian lingkungan hadup.
Masalah lingkungan hidup adalah
masalah moral, persoalan perilaku manusia.
Lingkungan hidup bukan masalah teknis saja.
Demikian pula, krisis ekologi global vang ki-
ta alami dewasa i adalah persoalan moral,
krisis moral secara global. Oleh karena itu,
perlu etika dan moralitas untuk mengatasi-
nva. Tidak isa disangkal lagi bahwa berba-
gal kasus lingkungan hidup yvang terjadi se-
karang ini, baik pada lingkup global maupun
nasional, sebagian besar bersumber dar pe-
rilaku manusia. Menurut Ame Naess {Sonny
Keral, 2006), krisis lingkungan dewasa im
hanya bisa diatasi dengan melakukan peru-
bahan cara pandang dan perilaku manusia
terhadap alam secara [undamental dan radi-
kal. Yang dibutuhkan adalah, sebuah pola hi-
dup atau gaya hidup baru yang yang tidak
hanya menvangkut orang per orang, tetapi ju-
ga budava masvarakal secara keseluruhan.
Artinya, dibutuhkan etika lingkungan hidup
vang menuniun manusia untuk berinteraksi
secara baru dalam alam semesta. Dapat dika-
takan bahwa krisis lingkungan global yvang
kita alam dewasa imi sebenarnya bersumber
pada kesalahan fundamental-filosofis dalam
pemahaman atau cara pandang manusia me-
ngenail dirinya, alam, dan tempat manusia da-
lam keseluruhan ekosisiem.Pada gilirannya
kekeliruan cara pandang ini melahirkan peri-
laku yang keliru terhadap alam. Manusia ke-
liru memandang alam dan kelirnn menem-
patkan diri dalam konteks alam semesta se-
luruhnya. Dan mmilah awal dar semua ben-
cana lingkungan hidup vang kita alami se-
karang. Oleh karena itu, pemahamannya ha-

rus pula menyangkut pemahaman cara pan-
dang dan perilaku manusia dalam berinte-
raksi baik dengan alam maupun dengan ma-
nusia lain dalam Keseluruhan ekosistem. Ke-
salahan cara pandang ini bersumber dari eti-
ka antroposentrisme, yang memandang ma-
nusia sebaga pusal dari alam semesta, dan
hanya manusia yvang mempunyal nilai, se-
mentara alam dan segala 1sinya sekedar alat
pemuasan kepentingan dan kebutuhan hidup
manusia.

Masyarakat modern, perlu melin-
dungi kualitas hingkungan, keanekaragaman
hayati, dan tatanan hidup manusia. Diperlu-
kan mekanisme vang efekul termasuk pe-
raturan yang ketat, insentil, denda, peman-
tavan lingkungan, dan pemlaan secara ber-
kelanjutan. Milai-nilai dasar dari masyarakat
kita saat it sering kali bersifal materialistic.
Untuk mengubahnya diperlukan pendekatan
vang komprehensil’ dan saling melengkap,
Wens (M. Indrawan, 2007). Etika Lingkung-
an perlu disosialisasikan kepada masyarakat
Indonesia, maka masyarakat kita sadar dan
menganul prinsip-prinsip etika lingkungan
maka pelestarian hngkungan dan pemeliha-
raan keaneka ragaman hayvati dapat berjalan
dengan batk.

Prinsip-prinsip etika lingkungan te-
lah dibuktikan oleh banvak budayva tradisio-
nal yang ada di tanah air kita, mereka telah
berhasil menvatu dengan dengan lingkungan-
nya, selama berabad-abad telah mencapai har-
moni dengan alam. Dalam budaya tradisional
tersebut etika dan norma bermasvarakat telah
mendorong individu atau perorangan untuk
bertangpung jawab dan memanfaatkan sum-
berdaya alam secara elisien. Kondisi ini se-
harusnya bisa menjadi contoh dan sekaligus
prioritas bagi masyarakatl modern dewasa ini,
kenyataannya keserakahan yang tercermin
dalam prilaku manusia yvang mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang parah. Dalam
pendekatan antroposentrime dapat dikemu-
kakan bahwa pandangan manusia terhadap
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lingkungan hidup menempatkan kepentingan
manusia {kepentingan ekonomi, ekplorasi dan
eksploitasi sumbeér dava alam vang berle-
bihan) terhadap lingkungan di pusatnva.

Para pakar ekonomi lingkungan me-
mang telah mengembangkan metode untuk
menghitung nilail ekonomi lingkungan, akan
tetapt nilan itu hanya merupakan nilai potensi,
nilal pengganti ataw juga sering disebul de-
ngan nilai bayangan (shdow price), seperti
nilai keanekaragaman hayati, nilai genetis
(plasma nutfah) vang salah satunya sebagai
bahan baku obal-obatan. Kesulitan diperbe-
sar dengan adanya jarak waktu dan ruang an-
tara perbuatan dan dampak, sedang manfaat
perubahan dapat dintkman langsung.

Sikap hidup masyarakat, secara pas-
i dikatakan bahwa kebudayaan mempenga-
ruhi sikap manusia terhadap hingkungan hi-
dup. Sebenarnya manusia mempunyai ajaran
untuk hidup yang serasi dengan lingkungan
hidupnyva, atau lingkungan alam. Ajaran ini
baik dan segi Agama maupun Budaya. Ajaran
ini yang menjadi dasar acuan untuk pem-
bangunan yvang berwawasan hingkungan. Si-
kap hidup yang sepenuhnya beronentasi pa-
da materialism akan membual manusia ber-
sikap serakah. Seolah-olah sepenuhnya ha-
rus dimiliki. Misalnya, hutan dieksploiiasi
kemanfaatannya untuk kepentingan ekonomi
an sich tanpa mempertimbangkan : (a) keper-
luan generasi mendatang dalam konteks eko-
nomi dan kelestarian alam, dan (b} keperluan
penvelamatan hutan itu sendiri.

Sikap hidup sebagian masvarakal
vang serakah imi merupakan yang paradoksal
dengan sikap ludup yang diajarkan agama
agar manusia hidup dalam kesederhanaan.
Agama hadir untuk membenkan petunjuk
dan jalan yvang benar bagi manusia. Dengan
demikian kaum agamawan saal i hendak-
nya dituntut untuk memberikan pengajaran
yang mengakar mengenal keselamatan ling-
kungan hidup.

Argumentasi etika merupakan alas-

an yang sahih, untuk melindung: kelestarian
lingkungan hidup dan keanekaragaman ha-
yatl. Argumentasi ini timbul dari tatanan nilai
berbagail agama, hlosoli, dan budaya sehing-
ga dapat dimengerti oleh kebanyakan ang-
gola masyarakal. Argumentast etika untuk
melestarian lingkungan hidup dan keaneka-
ragaman hayati dapat menyentuh naluri dan
s151 bak orang-orang. Argumentasi mi tmbul
dari penghargaan atas keludupan, alam, ke-
lemahan, rasa keindahan, keunikan, kecan-
tikan dumia kehidupan, serta percava pada
ciptaan dan kebesaran Tuhan. Masvarakat se-
ringkali dapat menernimanya, paling tidak se-
bagian besar masvarakat dapat mempertim-
bangkan argumentasi ini dalam tatanan ke-
percayaan mereka, pendapat Callicott (M.
Idrawan, 2007,

METODE PENELITIAN

Desain dan Metode Penelitian

Penelitian imi merupakan penelitian
deskriptil kualitatil, yvang pada dasarnva di-
lokuskan pada penggalian dan penglkajian ber-
bagai literature tentang Membangun Karak-
ter ( Sikap) Partisipasi Peduli Lingkungan Pa-
da Siswa Melalui Program BSM (Bank Sam-
pah Malang). Dengan aktivitas awal mengi-
dentifikasi konsep inovasi dan orientasi ter-
hadap teori warga Negara dan teori linghu-
ngan hidup, penelitian ini dirancang dalam
dua akiivilas. Aktivitas pertama menggali
data terkait dengan upayva mendeskripsikan
konteks teort warga Megara dan teon ling-
kungan hidup yang perlu direonentasikan
dan kedua terkait dengan akuvitas Menemu
kenali Dan Mendeskripsikan Pendidikan Ling-
kungan Hidup Untuk Disajikan Membangun
Karakter (5ikap) Partisipasi Paduli Lingkung-
an Pada Siswa Melalui Program BSM (Bank
Sampah Malang,

Penelitian im merupakan penelitian
Deskrnptit- Kualitatif, merupakan penelitian
bertujuan uniuk mendeskripsikan inlormasi
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mengenai status suatu gejala yang ada, ke-
adaan gejala menurut apa adanya. Data-data
hasil penehitian bersifat mendeskripsikan per-
masalahan demi permasalahan vang menjad
fokus penelitian. Tujuan penelitian kaliatif,
untuk menjelaskan bahwa sifat data dan ha-
a1l penelinan diurakan bukan dalam bentuk
angka-angka tetapi dalam bentuk kalimat-
kalimat atau sesua dengan kondisi obyektl
permasalahan vang menjadi fokus penelitian.
Penelitian kualitatil’ menurat Bogdan dan
Taylor dalam Moleong (2080:66) adalah pro-
sedur penalitian yang menghasilkan data-data
deskriptil berupa kata-kata tertulis atau lisan
dan orang ke orang dan perilaku vang dapat
diamati. Berkanan dengan penelitian ini ber-
tujuan mengumpulkan informasi mengena
pengembangan karakier bangsa melal pen-
didikan lingkungan hidup pada pendidikan
dasar.

Penelitian dilakukan pada sekolah
vang ada di Kota Malang pada tahun ajaran
20142015, Dengan menggunakan tekmk pe-
ngumpulan data : a). wawancara mendalam,
bertujuan menggal informasi tentang pendi-
dikan karakter bangsa melalu pendidikan
lingkungan hidup, b). observasi, merupakan
teknik pengumpulan data dilapangan melalu
pngamatan vang seksama, dimana penelin
melihat langsung kegiatan penelitian yang
sedang ditelit (Moleong 2005:121). Dengan
demikian dapat dipahami bahwa observasi
merupakan suatu teknik vang digunakan da-
lam mengumpulkan data dengan memusat-
kan segenap perhatian terhadap suatu obyek
penelitian dengan menggunakan seluruh in-
dra. Peneliti melakukan observasi terhadap :
1). kegiatan guru dalam mengajar pendidikan
lingkungan hidup, 2). kegiatan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar pendidikan ling-
kungan hidup, ¢). dokumentasi : teknik ini di-
pergunakan untuk memperkoat dan meleng-
kapi data dari hasil wawancara. Teknik ini di-
pergunakan untuk mengumpulkan data-data
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota

Malang maupun Kepala Sekolah, Kantor Ba-
dan Lingkungan Hidup temtang Membangun
Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalu Program BSM
(Bank Sampah Malang). Pengambilan ke-
simpulan atau verifikasi adalah suatu proses
pemeriksaan, pengujian kehenaran terhadap
data-data vang telah dikumpulkan dengan
cara menganalisis. Setiap data vang terkum-
pul dianalisis dan diverifikasi kemudian di-
tarik kesimpulan sampai ditemukan pola-po-
la atau tema bermakna sesuail dengan fokus
penelitian.

Lokasi Penelitian

Secara Purpasive lokasi penalitian
i ditetapkan sesum dengan tujuan yvang te-
lah dirumuskan yaitu membangun karakier
(sikap) partisipasi peduli lingkungan pada
siswa melalw program BSM (Bank Sampah
Malang) mengambil lokasi di kota Malang,.

Data dan Sumber Data

Jenis Data vang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan skun-
der. Sumber data (Key Informan) Kepala Di-
nas Pendidikan dan Kebudayaan/ stall Kota
Malang, Kepala Badan Lingkungan Hidup/
stall Kota Malang, Kepala Sekolah, guru, dan
pengelola BSM (Bank Sampah Malang).

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan sejum-
lah metode dalam pengumpulan datanya. Me-
tode yang dimaksud meliput metode-metode
berikuting:
a) Studi Pendahuluan
Pelaksanaan metode ini dimaksudkan un-
uk menggali informasi terkait pengeta-
huan dan konsep, dan persepsi lentang mem-
bangun karakier (sikap) partisipasi peduli
lingkungan pada siswa melalul pro-gram
B5M (Bank Sampah Malang).
By Observasi
Metode observasi peneliti lakukan guna
mencermati secara langsung wujud ataw
gambaran membangun karakter (sikap)
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partisipasi peduli hngkungan pada siswa
melalui program BSM (Bank Sampah
Malang).

¢} Indeptinterview { Wawancara Mendalam)
Interview atau wawancara mendalam pe-
neliti lakukan guna menggali konsep, pe-
mikiran, alaupun tanggapan membangun
karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pada siswa melalu program BSM
{ Bank Sampah Malang).

d) Dokumentasi
Metode dokumentasinva penehiti laksa-
nakan guna mendapatkan gambaran ten-
tang kegiatan membangun karakier (sikap)
partisipasi peduli hngkungan pada siswa
melalui program BSM (Bank Sampah
Malang).

el Foows Gromh Divcussion (FGDY)
Metode FGD penelin lakukan dalam
bentuk diskusi lerbaias tentang memba-
ngun karakier (sikap) partisipasi peduh
lingkungan pada siswa melalui program
B5M (Bank Sampah Malang) vang dila-
kukan dengan teman sejawal maupun
para pakar sesuai dengan ndangnya.

Teknik Analisis Data

Analisis data dijelaskan oleh Lexy
Muoleong (20062 280) sebagai proses peng-
organisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategor, dan satuan urman dasar se-
hingga dapat ditemukan tema dan dapat di-
rumuskan hipotesis kerjanya. Metode anali-
a1 data vang digunakan dalam penelitian i1
adalah menggunakan metode analisis vang
dikemukakan oleh Glasser & Strauss, vang
meliputi tahap : (a) reduksi data dan aktivitas
identilikasi, dan pengkodean data, (b) kate-
gorisasi data, (c) sintesasi, dan (d) penyusu-
nan hipotesis kerja vang dirumuskan dalam
bentuk dralt atau konsep tentang mem-
bangun karakier (sikap) partisipasi peduoh
lingkungan pada siswa melalwi program BSM
{Bank Sampah Malang), Adapun langkah-
langkah tersebut dalam pelaksanaannya
berupa aktivitas berikut ini:

1} Reduksi data
Dalam tahap im peneliti melakukan iden-
tifikasi satuan atau unilt dalam kaitannyva
dengan upaya mendeskripsikan perma-
salahan yang terkait dengan membangun
karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pada siswa melalu program BSM
{Bank Sampah Malang) yang telah dilak-
sanakan selama imi, vang meliputi @ (a)
wujud kegiatan, (b) sumber kegiatan, (c)
orientasi pemberlakuan, (d) aplikasi pe-
laksanaan dan permasalahannya. Dari ak-
tivitas ini peneliti mencoba mengkoding-
kannya pada setiap satuan sesual dengan
asal sumber datanva sedangkan terkant de-
ngan data berupa falsatah Jawa, penelit
melakukan reduksi data dalam bentuk ak-
tivitas pemilahan berbagai rumusan filo-
soll yang berhasil dikoleksikan baik dari
dokumen berupa buku, majalah, ataupun
dari hasil pencatatan di lapangan terhadap
fenomena pemakaian lilsafah tersebut da-
lam kehidupan masyarakat sehari-hari.

2} Kategorisasi
Aktvitas vang peneliti laksanakan dalam
tahap in1 terkait dengan upava menyeleksi
atan memilih-milth satwan yang sama da-
lam bagian-hagian sesual kategorinya, baik
untuk data yang telah terduksi terkait de-
ngan membangun karakter (sikap) parti-
sipasi peduli lingkungan pada siswa me-
lalui program BSM {Bank Sampah Malang).

3) Sintesisasi
Dalam tahap imi penelii mencoba meng-
kaitkan antara kategori vang satu dan vang
lain yvang telah terumuskan guna menda-
patkan gambaran vang akan didesknip-
stkan, Khususnva terkait dengan memba-
ngun karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pada siswa melalui program BSM
{ Bank Sampah Malang).
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HASIL PENELITIAN

Dengan mencermati berbagai hasil
temuan penelitian tentang "Membangun Ka-
rakier (5ikap) Partisipasi Peduli Lingkungan
Pada Siswa Melalui Program BSM (Bank
Sampah Malang)™ dapat dipaparkan sebagai
berikut :

Kesimpulan
Kesimpulan penelitian merupakan
kesimpulan yang disusun berdasarkan jawa-
ban atas masalah penelitian yang meliputi 3
hal vaiu : 1) pelaksanaan pembangunan ka-
rakier sikap partisipasi peduli lingkungan
hidup siswa di sekolah, 2) kegiatan Bank
Sampah Malang (BSM) kaitannva dengan
membangun karakier sikap peduli lingku-
ngan hidup siswa di sekolah, 3) fakior pen-
dukung dan penghambat dalam membangun
sikapt partisipasi siswa yang peduli terha-
dap lingkungan hidup. Adapun kesimpulan
penzlitian in1 sebagai barikut
I. Pelaksanaan pembangunan karakier sikap
partisipasi peduli ingkungan hidup siswa

di sekolah.

a) Pelaksanaan membangun karakter sikap
partisipasi peduli ingkungan hidup sis-
wa melalu implementasi kebijakan pen-
didikan lingkungan hidup dibawah Ke-
mentrian Lingkungan Hidup meliputi 8
aspek. Selamn v juga melalm Bank
Sampah Malang (BSM) dibawah Dinas
Kebersihan dan Pertamanan membia-
sakan siswa untuk hidup bersih dan cin-
ta lingkungan hidup.

b} Membentuk sikap atau karakier pedu-
l kepada lingkungan hidup dengan
membentuk Bank Sampah Madrasah
yang dibina langsung oleh Bank Sam-
pah Malang (BSM).

c) D Madrasah BSM untuk mengimple-
mentasikan ajaran agama “kebersihan
sebagian darn iman”™ juga untuk mem-
biasakan “shodagoh dengan sampah™.
Deengan Bank Sampah juga mendukung
sekolah Adiwiyata yang pada giliran-

nya membentuk karakier siswa cinta
kebersithan dan cinta ingkungan hidup.

d) Siswa ikut berpartisipasi dalam men-
jaga kelestarian hingkungan hidup da
sekolah vang di bimbing oleh gurunya
melalui : telah di jadwalkan tentang pe-
meliharaan tanaman di depan kelas mau-
pun tanaman dalam pot-pot, membawa
pupuk kandang, pupuk kompos dar ru-
mah., Dengan kegiatan tersebul nam-
pak bahwa pihak sekolah telah mem-
biasakan kepada siswanya untuk ikut ber-
partisipasi dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup di sekolah, pada gi-
lirannya setelah dewasa bisa menjaga
Iingkungan hidup di masvarakat seki-
larnya.

) Adanya Kurikulum Lingkungan Hidup
sebagai Kurikulum Mulok, vang di-
ajarkan “monoliuk™ dan “integrative”.
Kegiatan sekolah Adiwiyvata.

. Kegiatan Bank Sampah Malang (BSM)

katannya dengan membangun karakter

sikap peduli lingkungan hidup siswa di

sekolah.

a) Generasi muda terutama yang masih
duduk di bangku sekolah merupakan
generast yang sirategis untuk mewu-
Judkan “green and clean city™ untuk itu
Bank Sampah Malang (BSM) mela-
kukan pembinaan terhadap umit-unit
B5M sekolah.

b.)Ada pembagian kerja dalam memben-
tuk karakter cinta lingkungan pada sis-
wa melalui BSM. Badan Lingkungan
Hidup membanin secara tekms dan
kebutuhan sarana prasarana yang dibu-
tuhkan sedang kurikulum pembelajar-
an Diknas (sekolah yang bersanghul-
an). Sarana prasarana yang dibutuhkan
oleh BSM, Kantor Badan Lingkungan
Hidup juga membaniu seperti vang di
lthat peneliti di sekolah adanya tempat
sampah, biopori, dekomposer dsb.
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¢) Bank Sampah Malang memiliki peran
strategis dalam ikut membentuk karak-
ter cinla limgkungan pada siswa, ter-
gambar dengan kegiatan penyuluhan
sosialisasi, pendampingan yang dila-
kukan oleh BSM terhadap SDN Su-
kun I, juga bantuan alat, pupuk orga-
nik dan bantuan tanaman.
3. Faktor pendukung dan penghambat da-
lam membangun sikapt partisipasi siswa
vang peduli terhadap lingkungan hidup.
a) Fakior yang meéndukung kegiatan ter-
sebut diantaranya : adanva dukungan
dari instansi terkait terutama, Dinas Ke-
bersihan dan Pertamanan, kantor Ba-
dan Lingkungan Hidup dan Dinas Pen-
didikan hubungannya dengan kelem-
bagaan seria di sekolah-sekolah banyvak
mendirikan unit BSM. Secara penda-
naan di dukung oleh CSR dari PLN.

by Faktor penunjang membangun karak-
ter sikap peduli lingkungan hidup pada
siswa, adanya pengurus komite vang
semangat dan antusias dalam penge-
lolaan Bank Sampah Madrasah, guru
vang rela memilah sampah, anak-anak
senang dalam kegmatan Bank Sampah
Madrasah.

¢) Fakior penghambat adalah kesadaran
masyarakat untuk memilah sampah ma-
sth rendah. Unit-unit BSM di sekolah
belum aktif sepenuhnya, yang aktil ma-
sih 60% perlu adanya pendampingan.

d) Fakior penghambat dalam kegiatan ini
vaitu : pemahaman orang tua yang me-
ngangeap kegiatan BSM menjadikan
anaknya untuk jadi pemulung.
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